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RINGKASAN

Model Pertumbuhan Populasi Sapi yang Digembalakan Liar Di Resort
Labuhan Merak Taman Nasional Baluran; Nindy Agusti Wulansari,
141810401033; 2018; 36 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Taman Nasional (TN) Baluran yang terletak di Kecamatan Banyuputih
kabupaten Bondowoso merupakan suatu kawasan konservasi yang memiliki
keanekeragaman flora, fauna dan ekosistem yang beragam. Terdapat suatu
kawasan penduduk yang mendiami daerah Labuhan Merak mayoritas bermata
pencaharian sebagai petani, peternak dan nelayan. Masyarakat Labuhan Merak
memiliki ternak utama yang diternakan oleh penduduk yaitu Sapi Peranakan
Ongole (PO). Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada bulan Maret 2017
setiap keluarga memiliki kurang lebih 10-20 ekor sapi perkandang. Permasalahan
yang muncul dan mengancam kel estarian satwa endemik di TN Baluran adalah
meningkatnya intensitas pengembalaan liar oleh masyarakat sekitar kawasan
konservasi di Labuhan Merak. Penggembalaan liar ini dikelola oleh penduduk di
kawasan Labuhan Merak dari tahun 1975 sampai sekarang. Sistem
penggembalaan ini dilakukan secara liar, dengan cara melepas sapi pada pagi hari
dari kandang menuju ke area savana dan kembali lagi ke kandang ketika sore hari.

Penelitian ini dilakukan di rumah peternak sapi yang berada di wilayah
Resort Labuhan Merak TN Baluran. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli
2018. Lokasi penelitian terdapat di Labuhan Merak Taman Nasional Baluran.
Analisis data dilakukan di Laboratorium Zoologi Universitas Jember. Penelitian
dilakukan dengan menghitung secara langsung sapi yang berada di kandang
penduduk Labuhan Merak TN Baluran dengan menggunakan dua metode, yaitu
metode survei dan metode penghitungan langsung.

Hasil perhitungan populasi sapi menggunakan metode perhitungan langsung
dan survei ke peternak, diperoleh hasil dengan total keseluruhan jumlah sapi di
Resort Labuhan Merak sebanyak 2241 ekor. Sapi betina paling banyak dijumpai
di Resort Labuhan Merak menurut perhitungan langsung dan metode survei yaitu
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1553 ekor dengan total kandang 84, dibandingkan dusun yang lainnya. Hal ini
dikarenakan sapi betina yang dimiliki oleh setiap peternak di Labuhan Merak
jarang diperjuabelikan, karena sapi betina dianggap memiliki nilai ekonomis
yang sedikit dibandingkan dengan sapi jantan dan juga dikarenakan suatu sistem
gadu yang dilakukan masyarakat Labuhan Merak dalam pemeliharaan sapi.
Mayoritas peternak yang menggembal akan sapi terdapat di dusun Merak dengan
84 kandang. Di setiap kandang warga dusun merak memiliki lebih dari 10 ekor
sapi dengan rata-rata umur adalah indukan dengan kisaran umur 8 - >10 tahun.
Hasi| perbandingan data primer dengan data sekunder yang diperoleh dari TN
Baluran dari tahun 2013-2017, menunjukkan bahwa setiap tahunnya terjadi
penambahan jumlah sapi yang digembal akan secaraliar di Resort Labuhan
Merak. adanya perubahan jumlah populasi sapi yang terjadi di resort Labuhan
Merak TN Baluran dipengaruhi oleh jumlah kelahiran, kematian dan migrasi pada
setigp tahunnya yang didukung oleh penyediaan sumber makan untuk
reproduksinya.

Model pertumbuhan sapi di Resort Labuhan Merak TN Baluran adalah
model pertumbuhan logistik. Sedangkan model pertumbuhan logistik merupakan
pertambahan jumlah populasi pada setiap tahunnya yang dibatasi oleh adanya
daya tampung, Karena alam memiliki keterbatasan ruang dan makanan untuk
pemenuhan kebuhannya.

Kesimpulan dari penélitian ini didapatkan 2441 ekor sapi yang
digembalakan liar di Resort Labuhan Merak TN Baluran dengan model
pertumbuhan populasi sapi dari tahun 2013-2018 adalah pertumbuhan popul asi
logistik. Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan menjadi dasar pengambilan
kebijakan oleh TN Baluran untuk mengatasi permasalahan sapi liar dengan cara
metode pengandangan sapi diluar area konservasi TN Baluran.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional (TN) Baluran yang terletak di Kecamatan Banyuputih
kabupaten Bondowoso merupakan suatu kawasan konservasi yang memiliki
keanekeragaman flora, fauna dan ekosistem yang beragam. Luas kawasan dari TN
Baluran menurut SK Menteri Kehutanan No. 279/Kpts,-V1/1997 tanggal 23 Mei
1997 seluas 25.000 Ha (BTNB, 2015). Sesuai dengan luasan kawasan, TN
Baluran terdiri atas beberapa sistem zonasi. Sistem zonasi terbagi menjadi tujuh
yaitu: zona inti, zona pemanfaatan, zona perlindungan bahari, zona tradisional,
dan zona khusus (BTNB, 2015). Di dalam kawasan TN Baluran terdapat |ahan
bekas HGU PT. Gunung Gumitir seluas 363 Ha dimana zonas tersebut adalah
zonas pemanfaatan di daerah Labuhan Merak (BTNB, 2006).

Penduduk yang mendiami daerah Labuhan Merak mayoritas bermata
pencaharian sebagai petani, peternak, dan nelayan. Ternak utama yang diternakan
oleh penduduk Labuhan Merak adalah Sapi Peranakan Ongole (PO). Berdasarkan
survey awal yang dilakukan pada bulan Maret 2017 setiap keluarga memiliki
kurang lebih 10-20 ekor sapi perkandang. Setiap hari ditemukan kurang lebih
1000 ekor sapi digembalakan liar di kawasan TN Baluran khususnya di Labuhan
Merak. Hal tersebut dapat menyebabkan terganggunya satwa endemik TN
Baluran seperti banteng (Bos javanicus), kerbau liar (Bubalus bubalis), rusa
(Cervus timorensis), kijang (Muntiacus muntjak), ataupun berbagai jenis satwa
karnivor seperti gjag (Cuon alpinus), dan macan tutul (Panthera pardus) dalam
mencari makanan disekitar kawasan TN Baluran.

Permasalahan yang muncul dan mengancam kelestarian satwa endemik di
TN Bauran adalah meningkatnya intensitas pengembalaan liar oleh masyarakat
sekitar kawasan konservas di Labuhan Merak. Penggembalaan liar ini dikelola
oleh penduduk di kawasan Labuhan Merak dari tahun 1975 sampai sekarang.
Sistem penggembalaan ini dilakukan secara liar, dengan cara melepas sapi pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pagi hari dari kandang menuju ke area savana dan kembali lagi ke kandang ketika
sore hari.

Sistem Penggembalaan liar yang dikelola penduduk di Labuhan Merak
secara tidak langsung berdampak negatif, yaitu memungkinkan terjadinya
kompetis antara sapi dengan satwa endemik di TN Baluran, khususnya yang
berada di wilayah Labuhan Merak. Kompetis antar spesies biasanya dilakukan
oleh dua populas yang berbeda untuk mendapatkan sumberdaya yang sama pada
suatu ekosistem, antara lain seperti kompetis memperebutkan makanan, tempat
berkembang biak, dan wilayah teritori (Sukarsono, 2012). Dampak negatif lain
yang muncul akibat terjadinya kompetisi antara sapi dengan satwa endemik yaitu
mengurangi ketersediaan pakan berupa rumput di areal penggembalaan, sehingga
mengakibatkan vegetasi yang tidak disukal oleh ternak maupun satwa endemik
menjadi makananya. Oleh karena itu, kondisi kawasan yang seharusnya dijaga
kelestarian dan keasliannya akan mengalami perubahan fungsi dan ekosistemnya
(Sabarno, 2002). Penggembalaan sapi liar mengakibatkan ruang hidup satwa
endemik khususnya banteng semakin sempit, dan juga dapat mengakibatkan
terganggunya upaya konservasi dari TN Baluran, karena menghambat
peningkatan jumlah populas satwa endemik khususnya banteng.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah pertambahan individu
sapi setiap tahunnya yang digembalakan secara liar di Resort Labuhan Merak TN
Baluran sehingga kedepannya akan dilakukan penanganan khusus untuk
memecahkan permasal ahan dari adanya penggembalaan liar tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masal ah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. berapa jumlah individu sapi yang digembalakan liar di Resort Labuhan
Merak TN Baluran?
b. bagaimana model pertumbuhan populasi sapi di Resort Labuhan Merak
TN Bauran?
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1.3 Batasan M asalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah “Individu sapi yang dihitung
hanya pada bulan Juli 2018. Data tambahan data sekunder diambil dari Taman
Nasional Baluran padatahun 2013-2017".

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. untuk memperoleh data jumlah individu sapi pada bulan Juli 2018 yang
digembalakan liar di Resort Labuhan Merak Taman Nasional Baluran
b. untuk menentukan model pertumbuhan populasi sapi yang digembalakan
di Resort Labuhan Merak TN Baluran

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan
informasi yaitu :
1. memberikan informasi tentang jumlah individu sapi pada bulan Juli 2018 di
wilayah Resort Labuhan Merak TN Baluran.
2. memberikan informasi kepada pengambil kebijakan tentang kondisi

pengembalaan liar di wilayah Resort Labuhan Merak TN Baluran.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Nasional Baluran

Taman Nasional Bauran terletak di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten
Situbondo, Jawa Timur. Secara geografis terletak antara 7°45’-7°15" LS, 114°18°-
114°27° BT (BTNB, 2006). Sebelah timur berbatasan dengan laut Pulau Jawa.
Sebelah utara berbatasan dengan Selat Madura, sebelah barat berbatasan dengan
Sungai Bajulmati, sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali dan sebelah barat
laut berbatasan dengan Sungal Klokoran. Luasan kawasan seluruh kawasan TN
Baluran 25.000 ha (BTNB, 2015). Kawasan konservas sumber daya alam
tersebut pada mulanya dikenal sebagal suaka margasatwa, kemudian ditetapkan
secara definitif sebagal taman nasional berdasarkan Keputusan Menteri
K ehutanan No: 096/K pts-11/1984 tanggal 12 Mei 1984 (Sabarno, 2002).

Taman nasional merupakan suatu sarana untuk mewujudkan usaha
konservasi potens sumberdaya alam, yang berfungsi sebagai pelindung unsur
ekologis dan sistem penyangga kehidupan. TN Baluran menjadi sarana pendidik
bagi masyarakat yang ingin menikmati keanekaragamaan satwa, perilaku dari
satwa endemik (Suhadi, 2009). Di dalam kawasan TN Baluran terdapat suatu
kegiatan yang unik yaitu penggembalaan sapi secara liar. Dampak yang
ditimbulkan akibat adanya penggembaaan liar ini adalah rusaknya usaha
konservas yang seharusnya dilakukan ole TN Baluran (BTNB, 2006).

2.1.1 Ekosistem Savana

Salah satu ekosistem yang menjadi ciri khusus TN Baluran adalah
ekosistem savana. Ekosistem savana merupakan daerah peralihan antara hutan dan
padang rumput (Sabarno, 2002). Savana baluran merupakan sal ah salau ekosistem
yang menjadi ciri khas dari TN Baluran yang mempunyai arti penting apabila
kelestariannya terganggu oleh ekosistem-ekosistem lainnya. Keadaan iklim dan
geografi tempat ini mendukung terbentunya savana yang dapat dikatakan sebagai
replika dari savana di Afrika. Savana yang ada di TN Baluran sendiri memiliki
luasan kira-kira 8000 ha, yang terbagi dari Savana Balanan, Savana Kramat,
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Savana Talpat, Savana Labuhan Merak, Savana Air Tawar, Savana Karangtekok,
dan sekitarnya (BTNB, 2015). Savana dapat terjadi karena keadaan tanah dan atau
kebakaran yang berulang (Sabarno, 2002). Kawasan savana terkadang mendapat
tekanan berupa penggembalaan ternak (Sabarno, 2002). Kondis hijauan rumput
di savana sangat dipengaruhi oleh jumlah satwa, persaingan jenis rumput, musim
serta perubahan ekosistem yang disebabkan oleh campur tangan manusia.

Savana di TN Bauran merupakan ekosistem yang khas. Ekosistem ini
meliputi hampir 40 persen Taman Nasional. Kawasan savana merupakan pusat
kehidupan bagi hewan-hewan liar maupun hewan-hewan yang dilindungi,
khususnya mamalia besar (Sabarno,2002). Mamalia besar yang dilindungi di TN
Baluran seperti Banteng (Bos javanicus), Kerbau Liar (Bubalus bubalis), dan
Rusa Timor (Cervus timorensis de Blainvile) (Taman Nasiona Baluran, 2005).

Satwa-satwa liar yang mendiami TN Baluran membutuhkan kawasan yang
dapat menjamin segala keperluan hidupnya, seperti keterdiaan rumput untuk
makan dan ketersediaan air untuk minum. Setiap satwa menempati habitat sesuai
dengan lingkungannya yang diperlukan untuk mendukung kehidupannya dan
setigp satwa liar menghendaki kondisi yang berbeda-beda. Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup satwa liar yaitu terdiri dari makanan,
air, temperatur, kelembaban, tekanan udara dan tempat berlindung maupun kawin.
Faktor ini secara keseluruhan berperan sebagai sistem yang berfungsi dalam

mengendalikan pertumbuhan populasi (BTNB, 2005).

2.2 Sgjarah Penggembalaan Sapi Liar

Di wilayah Resort Labuhan Merak terdapat suatu sistem penggembalaan
yaitu sistem penggembalaan secara semi intensif yang dilakukan oleh peternak
sapi. Penggembal aan secara semi intensif di Resort Labuhan Merak menggunakan
sistem penggembalaan ternak dengan cara menggabungkan dua metode
penggembal aan sapi yaitu metode pengandangan dan metode pelepasliaran sapi di
ekosistem savana. Sapi dilepasliarckan pada pagi hari menuju padang
penggembalaan sapi di savana dan akan kembali lagi menuju kandang pada sore
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hari. Pada sistem penggembalaan secara semi intensif ini, peternak memiliki
kandang yang digunakan untuk merawat hewan ternak (Syahrizal et al., 2016).

. Pola pemeliharaan sapi potong di kawasan TN Baluran cukup ekonomis.
Populas sapi di Baluran yang menurut informasi peternak terus berkembang
(Karnadi, 2006). Ditinjau dari jumlah pertambahan jumlah sapi dari tahun 2008-
2017 terjadi kenaikan dan penurunan jumlah individu sapi yang digembalakan liar
di resort Labuhan Merak. Pada tahun 2008 terdapat 1223 sedangkan pada tahun
2017 terdapat 1301 individu sapi (BTNB, 2017). Adanya pengembalaan liar ini
menyebabkan konflik di kawasan TN Baluran (Fleischner, 1994).

Dampak dari penggembalaan liar di TN Baluran adalah satwa liar akan
terusir, karena persaingan dengan ternak dan aktivitas manusia yang masuk ke
dalam kawasan. Upaya penertiban penggembalaan sapi liar tersebut menjadi salah
satu program TN Bauran untuk memulihkan populasi banteng sebagai satwa
endemik. Persaingan yang terjadi antara satwa endemik dan sapi yang
digembalakan penduduk setempat mengakibatkan menurunnya populasi banteng
sangat memperihatinkan, jika pada tahun 1970 jumlah banteng mencapai 150-200
ekor, pada tahun 2014 hanya tersisa kurang dari 25 ekor (Hakim et al, 2015).
Menurut informasi yang diperoleh di lapang pada tahun 2016 — 2017 jumlah
banteng semakin berkurang dan sulit ditemukan. Masuknya sapi-sapi ke dalam
TN Baluran diduga salah satu penyebab menurunnya populasi banteng, selain
akibat perburuan liar (Karnadi, 2006).

2.3 Sapi yang Digembalakan Liar di Resort Labuhan Merak TN Baluran
Mayoritas sapi yang digembalakan liar merupakan sapi peranakan ongole
(PO). Namun, tidak hanya sapi peranakan ongle sga yang digembalakan
melainkan terdapat sapi lainnya seperti sapi bali, sapi limousin, dan sapi
simmental (Rademaker et all, 2017). Sapi (PO) merupakan sapi potong loka hasil
dari perkawinan silang antara sapi Sumba dan sapi Jawa yang memiliki keturanan
dengan sapi India (Dwiyanto, 2004). Sapi Peranakan Ongole merupakan ternak
yang mendominas di daerah Labuhan Merak TN Baluran (Endarwati, 2010). Sapi
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peranakan Ongole (PO) memiliki karakteristik berupa punuk di punggung berada
dekat dengan kepala dan termasuk kedalam sapi tropis (Abdullah et al., 2007).

Menurut Campbell (2008) siklus dalam aktivitas reproduktif hewan
seringkali berkaitan dengan perubahan musim. Dengan cara ini hewan dapat
mengonservas. sumber daya, bereproduksi hanya jika tersedia sumber atau
simpanan energi yang cukup dan ketika kondisi-kondisi lingkungan yang
mendukung untuk kesintasan keturunan.

Kriteria Sapi yang sehat harus mempunyai warna tubuh putih sampai abu-
abu, ujung ekor dan bulu sekitar mata berwarna hitam, badan bedar, memiliki
gelambir panjang menggangtung dari leher sampai belakang kaki depan, memiliki
punuk besar (jantan), memiliki punuk kecil (betina), memiliki leher pendek,
memiliki tanduk dan telingan kecil dan tegak kesamping (BNS, 2015). Hal
tersebut berbeda sekali dengan keadaan sapi yang berada di Labuhan Merak TN
Baluran. Morfologi sapi di Labuhan Merak TN Bauran dapat dilihat pada
Gambar 2.1 dan Gambar 2.2

Gambar 2.1 Sapi peranakan Ongole di kandang (Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 2.2 Sapi peranakan Ongole yang digembal akan menuju ke savana
(Sumber: Dokumen Pribadi)

2.4 Kompetis Ternak dan Satwa Endemik
Kompetis yang terjadi antara satwa endemik TN baluran dengan sapi yang

digembalakan liar khususnya di wilayan Resort Labuhan Merak menyebabkan
terjadinya penurunan populasi di beberapa spesies yang sangat terancam dan
dilindungi, seperti contohnya adalah banteng (Bos javanicus) (Rademaker et all,
2017). Tidak hanya itu, persaingan untuk mendapatkan makanan dan mudahnya
terinfeksi penyakit bagi satwa endemik saat musim hujan juga menjadi dampak
yang harus diperhatikan akibat dari kompetisi antaraternak dan satwa endemik ini
(Sabarno, 2002). Kompetisi yang terjadi antara satwa endemik dengan sapi
penggembalaan merupakan suatu interaksi yang bersifat negatif, jika dilihat dari
dampak yang ditimbulkannya. Kompetisi ini dapat mengakibatkan suatu interaksi
antara populas yang dapat mempengaruhi proses perilakunya. Ada tiga jenis
interaksi utama, yaitu jika tingkat pertumbuhan satu populasi menurun dan yang
lain meningkat populasi berada dalam situasi predator-mangsa, jika tingkat
pertumbuhan setiap populasi menurun maka itu adalah persaingan dan jika
tingkat pertumbuhan setiap populasi ditingkatkan maka disebut mutualisme atau
simbiosis.
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2.5 Aktivitas Grazing Sapi

Aktivitas grazing pada sapi merupakan aktivitas sapi dalam mengambil
dan memasukkan makanan ke dalam mulut (Jonsson, 2010). Aktivitas ini
dilakukan di savana Labuhan Merak setigp harinya khususnya pada siang hari.
Luas savana yang dijadikan penggembalaan oleh peternak di Labuhan Merak +
3.429 km? (Google Earth, 2018). Pada setiap harinya sapi akan menghabiskan
waktu grazing 8 jam sehari (Abdullah, 2018). Aktivitas grazing sapi di savana
sebagian besar dilakukan dengan cara feeding dan foraging tumbuhan yang
terdapat di savana antara lain Synedrella nodiflora, Mikania micrantha, Bidens
bipinnata, Cyanthillium cinereum, Dichantium queenslandicum, Dichantium
caricosum, Digitaria longiflora, Branchiaria mutica dan Themeda triandra
(Abdullah, 2018).

2.6 Kategori Usia Sapi

Mayoritas sapi yang digembalakan liar di Resort Labuhan Merak TN
Baluran adalah sapi ongole (PO). Sapi Ongole merupakan sapi potong Jawa.
Penentuan umur sapi tersebut dapat dilihat dari segi perubahan gigi seri
(Yuliantika et al, 2016). Sapi yang berumur kurang dari satu tahun dapat
dikategorikan sapi anakan, sedangkan sapi yang berumur 1-2 tahun dapat
dikategorikan sebagal sapi muda dan yang terakhir apabila sapi tersebut berumur
lebih dari 3-7 tahun dapat dikategorikan sapi dewasa (Ratnawati dan Sulistya,
2013).

2.7 Model Pertumbuhan Populasi

Populas merupakan suatu kumpulan dari suatu individu yang sama yang
menempati habitat yang sama (Hanlon & Bret, 2011). Populasi dapat mengal ami
perubahan yang dipengaruhi oleh jumlah kelahiran, kematian, dan migrasi yang
dapat diprediks menurut waktu. Populas dalam pembahasannya berbicara
tentang eksistenss suatu mahluk hidup dalam kemampuannya bertahan dan

beradaptasi terhadap alam (Panigoro, 2012). Berdasarkan dari segi waktu, model
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pertumbuhan populas dapat dibagi menjadi model pertumbuhan kontinu dan
model pertumbuhan diskrit. Model pertumbuhan kontinu digunakan untuk hewan
yang bereproduksi secara terus menerus (iteroparous). Sedangkan model
pertumbuhan diskrit digunakan untuk hewan yang bereproduks satu kali
(semelparous). Model pertumbuhan kontinu meliputi model eksponensial dan
model logistik (Fitriani dan Kosala, 2013).
2.7.1 Model Eksponensial

Model eksponensial merupakan model pertumbuhan yang sederhana. Model
Gambar 2.3 yang menggambarkan pola pertumbuhan populas dengan
memandang interval waktu pengamatan sebagai variabel yang kontinu. Pada
model ini individu berkembang tidak dibatasi oleh lingkungan seperti kompetisi
dan keterbatasan suplai makanan. Model ini menggambarkan pola pertumbuhan
dengan melihat interval waktu pengamatan sebagai variabel yang kontinu dan
hanya untuk periode waktu pendek sgja (Rohaeni, 2016).
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Gambar 2.3 Model Populasi Eksponensial (Panigoro, 2012).
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2.7.2 Modd Logistik

Model pertumbuhan logistik pertama kali diperkenalkan oleh Verhulst
yang menyatakan bahwa setiap populasi akan tumbuh dengan daya dukung
lingkungan (Panigoro, 2015). Mode pertumbuhan populasi yang terkait dengan
kepadatan yang mencerminkan pengaruh dari persaingan intraspesifik. Persaingan
intraspesifik merupakan suatu persaingan antar individu yang berbeda jenis dan
menempati suatu wilayah yang sama (Fitriani dan Kosala, 2013). Pada model
Gambar 2.4 pertumbuhan populas ini, jika suatu individu tidak mendapatkan
sumberdaya yang mencukupi untuk bereproduksi maka angka kelahiran akan
menurun. Sedangkan jika individu dalam suatu populasi tidak memperoleh energi
yang cukup untuk mempertahankan diri maka angka kematian akan meningkat
(Aprilia, 2017).
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Gambar 2.4 Model Populasi Logistik (Panigoro, 2015).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah peternak sapi yang berada di wilayah
Resort Labuhan Merak TN Baluran (Gambar 3.1). Lokasi penelitian berada di
daerah Balanan, Simacan, Sirondo, Masigit, Lempuyangan, Air karang, Batok,
Widuri, dan Merak. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2018. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1. Analisis data dilakukan di Laboratorium
Zoologi Universitas Jember.

" i = L "
T s =" L = " . B s a o= L, B
— e A

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Sumber: BTNB, 2006)

3.2Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: Alat tulis, Kamera Canon
6600 D, GPS Garmin Etrex 10, Hand counter.

3.3 Prosedur Pendlitian
3.3.1 Pengumpulan data Kuantitatif (Kuisioner)

Penelitian dilakukan dengan menghitung secara langsung sapi yang berada
di kandang penduduk Labuhan Merak TN Baluran dengan menggunakan dua
metode, yaitu metode survei dan metode penghitungan langsung. Metode survel

dilakukan dengan cara pengambilan data primer dan sekunder yang terkait jumlah

12
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individu sapi. Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara yang
berpedoman pada daftar pertanyaan (kuisioner) yang bersifat terbuka kepada
peternak sapi. Wawancara dilakukan terhadap 194 peternak yang memiliki
kandang sapi di Resort Labuhan Merak TN Bauran. Is dari kuisioner yang
diberikan kepada peternak antaralain nama peternak, jumlah ternak yang dimiliki,
rasio jantan betina, anakan remga dan dewasa (Lampiran 1). Sedangkan
pengambilan data sekunder dilakukan dengan cara memperoleh data jumlah
individu sapi pada tahun 2013-2017 (BTNB, 2017). Data luasan savana Labuhan
Merak yang diperoleh dari google earth. Metode pengambilan data secara
langsung dilakukan dengan cara menghitung jumlah individu sapi dimasing-
masing kandang peternak sapi menggunakan alat bantu hitung yaitu Hand
counter.
3.4 Analisis Data
3.4.1 Andlisis Data Kuantitatif

Hasil dari kuisioner yang diberikan kepada para peternak kemudian
direkapitulasi dalam bentuk tabel. Selanjutnya hasil rekapitulasi ditabulasikan
dalam bentuk data yang memuat hasil jawaban dari pertanyaan yang diberikan
kepada para peternak. Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Lembar yang Digunakan untuk tabulasi data

No Nama  Alamat Jumlah termek Jumlah

kandang Peternak Peternak i Sﬁp' Keseluruhan
Jantan betina

13
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari kusioner direkap dalam
bentuk tabel. Tabel hasil disusun dalam suatu grafik pertumbuhan. Pembuatan
grafik dari hasil perbandingan jumlah individu sapi dari pada tahun 2013-2018.
Grafik tersebut dapat digunakan untuk mengetahui jumlah pertambahan individu
sapi setiap tahunnyadi Labuhan Merak TN Baluran.

14
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jumlah individu sapi yang digembalakan liar di Resort Labuhan Merak TN
pada bulan Juli 2018 sebanyak 2441 ekor.

b. Model pertumbuhan populasi sapi di Resort Labuahn Merak adalah model
pertumbuhan logistik dimana model pertumbuhan logistik merupakan
terjadinya pertambahan jumlah populasi pada setiap tahunnya yang dibatasi
oleh adanya daya tampung.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui jumlah pertambahan jumlah
individu sapi setigp tahunnya. Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan
menjadi dasar pengambilan kebijakan olen TN Bauran untuk mengatasi
permasalahan sapi liar dengan cara metode pengandangan sapi di luar area
konservasi TN Baluran.

26
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Lampiran 1

KUISIONER SURVEI PETERNAK SAPI DI RESORT LABUHAN MERAK
TAMAN NASIONAL BALURAN

IDENTITAS PETERNAK SAPI

Nama Peternak Sapi
Alamat Responden
Tangga Wawancara

PERTANYAAN

1. Kapan pertamakali bapak/ibu memulai memelihara sapi di Resort Labuhan
Merak?

4. Berapajumlah sapi betina yang bapak/ibu pelihara saat ini (termasuk jumlah
anakan betina)?

5. Berapajumlah sapi jantan yang bapak/ibu dimiliki saat ini (termasuk jumah
anakan jantan)?

sapi ini?

7. Apakah yang menjadi kendala bapak/ibu selama memelihara sapi di Resort
Labuhan Merak?

8. Apakah harapan bapak/ibu kedepannya untuk pengelolahan pemeliharanan sapi
di Resort Labuhan Merak?
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JUII

Lampiran 2 SIMAKSI TN BALURAN

N :SIER TINTUVRSAS TR0

Dinsor Surat © Surst Permobionian dir Wikl Delom 1 Fakolos Mutematiks dag lise Aluim

chU.PAg Liniversiins Negeri Jember (LINE!} No ZHIIJ‘I.FM.!.].HJ’FUWWL iz
Juli 2018 perthal Permohonan Iiin Penelitian

Diengan imi memberikan {in masuk kowasan konservasi

Kepads :  Windy Agust Wlnnssari

Untak  ©  Penclitim dengan jisthsl Jumlah Individu Sapi yong Di Linr d
Rmmhhthﬁﬁ::hmmﬂmMm' S, I

Tempat  ;  Tmnan Nosional Baluran

Wakm ity - 10 Juli 2018

vt hetentuan :

wmnﬁmmmmmmxwmmhmMi.
Hﬂuﬁﬁﬂm—mmrﬁﬂhmmww.
-+ Malalkon peegentasi hosil pelaksanam penelitian di korer balsi
Meomint ixim kepoda Kepala Balai iika peneliti Indonesia ingin mengkomerialkan !
Menempuh prossdnr dan memenaihi kewnjthon mﬂmwmhmmg isiblampam
yung berlaku untuk pesgnmlsilan spesimen tumbohan dan sstws

gt o mns sepala resiko yang rexrach selama beradn o) lokasi

Mbemtaluhi segaln ketomman seiuni dengsn peratiren porundng-undengsn vang herlake
Surat ijin ini berlakn seiolal pemohon membubublon meters By, 6000 (enam ribu rupdak) dan

menandatanzaninys.
Deemuikian surst ijin musuk kewasom konservad ind dibunt aatuk dipergunaken selagiiman inesitny s

W s —

=

E=R-

Dikelnorian di | Simbondo
Pods bieggal - 06 Jabl 2018

i mwmmmﬁmmmhwmmnum
fim dan digampaikan kepads yih, ©

Sekretoris Direktornt Jendemn] KSDAE

Dirckiut Konservisi Keanskuesgaman Hiyati Ditien KSDAE

Direktur Pevnnfantan Jasa Linghungan Hutan Konservasi Ditien KSOAE

Kepala Scksi Pengelolasn Taman Nazional Lingkap Balai Tamen Nagions Babuan
Crmas Pariwisats Kabupaten Sitsbondo

Komundan Kemmndo Rayon Militer Sektor Bampupatih

R

R —%M*ﬂﬁ‘?ﬁ}- S r— -
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SURAT PERNYATAAN (Penelitian)
Yang bertanda tangan di bawah inj
Marmia ¢ Nindy Agusti Wolansari
Jabatan ! Mahssiswa

Alamat Rumah = Perum Griya Mangli Indah 1V 30 Lingkungan Wonosari, RT/RW
001/0035, Kel/Desa: Mangli, Kec: Kaliwates, Jember,
Lokasi ! Taman Nasional Baluran

Pada hari ini Jum’at Tanggal Enam Juli Tahun Dus Ribu Delapan Belas di kantor Balaj
Taman Nasional Baluran (BTN, Baluran), saya meny -

1. Bahwa Ditjen. KSDAE berhak dan berwenang mengawasi Jalannya pelaksanaan
penelitian, dalam mngka pengamanan dan mencegah kemungkinan rusaknya
kawasan konservasi akibat kegiatan penelitian,

2. Bahwa Ditjen. KSDAE dan BTN, Baluran berhak dan berwenang menghentikan dan
Atau memperpanjang wakty pelaksanaan penclitian, setelsh menerima Berjta Acam
dari petugas pengawas vang ditugaskan oleh Ditjen KSDAE.

3. Sehagni penanggungiawab penelitian berkewajiban melaksanakan persvaratan-
persyaratan yang dibebankan oleh Ditjen. KSDAE sebagai berikut -

u. Tahap Persiapan -
Dalam jangka waktu sedikit-dikitnya 7 (twjuh) hari schelum tanggal pelaksanaan
1) Tata letak lokasi penelitian,
Ditjen. KSDAE dan BTN. Baluran berhak merubah rencana i fetak tersebud
apabila ternyata dapat menimbulkan kerusakan terhadap kawasan konservasi
yang dipergunakan sebagai lokasi penalitian,
2) Proposal.
Ditien. KSDAE dan BTN Baluran berhak merubah proposal dimaksud
amihmmmmmmmmwm
konservasi,
3) Rencana kerja, jadwal pelaksanaan, dan perlengkapan penelitian yang dipakai
dalam penelitian.
b. Tahap pelaksanaan -
B Pclnkmuupmmﬁﬁmd:mdﬂﬂ:mnmm tahap persispan
2) Dnhmmullk!amhnhgiummbnpimamlmubmmgkj 1):
4) Tidak akan mengubah, menambah, atay mengurangi keindahan alam

b) Akan mengikuli fain (ertib sebagal peneliti sesuai dengan peruturan
perundang-undangan

¢} Akan beranggung jawab penuh terhadap tindakan dilapangan selama
penelitian berlangsung dan selama bemda di kawasan konservasi

d) Akan didamping petugas pengawas yang ditunjuk oleh Digien. KSDAE
dan atau oleh kepala BTN, Baluran,

e Akan mengikuh petunjuk dari pelugas setempat/vang ditunjuk dem;i
keselamatan dan ketertiban umum dan pengamanan kawasan, flora dan atay
fauna,
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3. Hermngpung jawnb mme  kereskan-keroskan W
vang  teqadi  dolam
imlrfrm schagni  akibat MIMM‘FL‘MIM dengan  jalin mxum

b, mWinmmmmmmmem
dutu.bﬂwdumﬂnm_nnknmnmﬂ ketentunn peraturan meruncdang-

Demikian pernyninan ini sy buat dengan !-l:bmmryndmmlhmmngjlmh
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